
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



Lampiran 1 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
 

PEMERIKSAAN DETEKSI DINI TUMBUH KEMBANG ANAK 

1. Persiapan 

Pasien 

Menjelaskan prosedur dan tindakan yang akan dilakukan 

sesuai kelompok umur anak 

2. Persiapan 

lingkungan 

Memberikan lingkungan yang tenang, aman dan nyaman 

3. Persiapan 

Petugas 

Bidan  

4. Persiapan alat 1. Timbangan 

2. Pengukur tinggi badan 

3. Pita ukur  

4. Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) sesuai 

usia anak 

5. Instrumen Tes Daya Dengar (TDD) 

a. Intrumen TDD menurut umur anak (< 36 bulan) 

b. Menyebutkan nama benda dan kegunaannya 

(cangkir untuk minum) 

c. Menunjuk dengan jari telunjuk bila ingin sesuatu 

6. Intrumen Tes Daya Lihat (TDL) 

a. Dua buah kursi, 1 untuk anak 1 untuk pemeriksa 

b. Poster “E” untuk digantung dan kartu “E” untuk 

pemeriksa 

c. Alat penunjuk (penggaris,pulpen) 

7. Kuesioner Masalah Perilaku Dan Emosional 

8. Kuesioner Pemeriksaan Gangguan Pemusatan 

Perhatian Dan Hiperaktivitas 

5. Langkah-

langkah 

1. Datang ke posyandu sesuai jadwal di PMB 

2. Kemudian observasi anak yang ada di posyandu 

tersebut.  

3. Memperkenalkan diri dan menyapa pasien serta orang 

tua. 

4. Melakukan wawancara kepada orangtua terlebih dahulu                          

5. Menjelaskan prosedur dan tindakan yang akan 

dilakukan serta akan mengatur posisi pasien senyaman 

mungkin. 

6. Menimbang berat badan dan mengukur tinggi 

badan/panjang badan anak lalu mencatat hasilnya. 

7. Mengukur lingkar kepala anak dan mencatat hasilnya 

8. Menanyakan perkembangan anak kepada keluarga 

(ibu,bapak) menggunakan KPSP sesuai umur anak 

9. Melakukan tes daya dengar 

10. Melakukan tes daya lihat 

11. Menanyakan kuesioner masalah perilaku dan 

emosional 

12. Menanyakan kuesioner pemeriksaan gangguan 

pemusatan perhatian dan hiperaktivitas 



13. Melakukan pencatatan pendokumentasian 

14. Penilaian hasil skrining jika di dapat hasil yang 

menyimpang atau meragukan pada anak, 

komunikasikan dengan orang tua agar dapat 

mengetahui penyebabnya. 

15. Melakukan kunjungan ulang untuk menstimulasi anak 

dengan menggunakan metode role play yaitu dengan 

cara : 

a. Siapkan pakaian anak dan boneka agar ia 

mengetahui macam-macam cara memakai baju.  

b. Tempatkan baju dan boneka dalam jangkauannya.  

c. Memberikan 1 contoh cara mengancingkan baju, 

dan minimal anak bisa mengancingkan 1 kancing 

baju sehari 

d. Lalu biarkan anak mencoba sendiri bagaimana cara 

mengancing dan membuka kancing bajunya. 

e. Hitung berapa lama anak mengancingkan 1 kancing 

baju 

f. Biarkan ia mencoba sendiri bagaimana mengancing 

dan membuka kancing bajunya.  

g. Untuk meluangkan waktunya mendampingi anak 

dalam membimbing anak untuk memakai pakaian 

sendiri. 

h. Memberi semangat dan pujian pada anaknya, agar 

anak mau mengancing baju. 

i. Jika anaknya bosan saat mengancing baju, ibu 

dapat meminta anak untuk memilih-milih pakaian 

yang disukai anak, serta beri anak benda-benda 

yang disukainya. 

j. Hindari menertawakannya bila anak salah.  

k. Beri pujian saat anak berhasil 
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Lampiran 11 

KUESIONER TES DAYA DENGAR 

 

Umur lebih dari 36 bulan Ya Tidak 

1. Kemampuan Ekspresif; 

Apakah anak dapat menyebutkan nama benda dan kegunaannya? 

cangkir untuk minum, bola untuk dilempar, pensil warna untuk 

menggambar, sendok untuk makan? 

Apakah lebih dari tigaperempat orang mengerti apa yang 

dibicarakan anak anda? 

  

2. Kemampuan Reseptif: 

Apakah anak anda dapatmenunjukkan minimal 2 nama benda 

didepannya sesuai fungsi (misal untuk minum: cangkir, untuk 

dilempar: bola, untuk makan: sendok, untuk menggambar: pensil 

warna? 

  

3. Kemampuan Visual: 

Apakah anak secara spontan memulai permainan dengan gerakan 

tubuh, seperti pok ame-ame atau cilukba? 

Apakah anak anda menunjuk dengan jari telunjuk bila ingin 

sesuatu?, bukan dengan cara memegang dengan semua jari? 

  

Total Jawaban Tidak   
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